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1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan informasi mengalami perkembangan yang
pesal dimana banyak media melakukan konvergensi media melalui digitalisasi.
Konvergensi media adalah aiM'Mh:w_pfﬂﬂhmn media, kerja zama
antara be:hlgﬂhﬁustu mm periliku nﬁgﬂlﬂ aliens yang senanliasa
mencari  pengalaman  entertaimen! dafi kegten il yang mereka
konsumsi(Krisnawati, 2015). Hal ini juga memberikan W‘Bﬂﬂih kepada media
penyiamn, dimana masyarakat dengan mudsh dapat mengakses informasi dari
‘berbagai macam media informasi, Media penyiaran mm}mﬂg penting
dalam flmy komunikasi pada umumnya dan khususnya Mm&ﬁ.massa_
Dimana konvergensi menjudi salah sstu carn bagi media lama untuk tetap
memperishankan cksistensi ditengah perkembangan era digitolisasi. Media
“penyiamn. mlkh.tmyu berhasil bertnhan dalam semrak konten digital hingga

saai i, ialah televisi. Dimana di Indonesia, Tetmﬁnﬂ eksis di kalongan
mamknl sebagai media hiburan,

Telayisi adalah. sisten elektronik yang mengirimkan gumbar diam dan
gmﬁ‘mmmw kabel al.uu:ﬂlmg.'flkws: mempumnyai p-eran
untuk 1
ialah tlll:l-.nk lﬂtﬂpﬁm}fa g kt.'p.nda H:ul]lﬂk{ﬂ.mad dan Rﬂhl'ﬂﬂ‘ll 2013,

Televisi memiliki funp }ulﬂ{w& _ s
membujuk. Namun, hingga saut ini, fungsi n'henghllmr inlah yang lebih dominan

mend1d|k menghibur, dan

pada khalayak. Sehingga dari segi pengaruh atau efek kepada masyarakat jelas
sedikit tebih kuat ketimbang efek yang ditimbulkan media massa cetak (Prasetya,
2007). Bagi setiap orang televisi saat ini tidak lagi menjadi media komunikasi yang
utama dalam teknologi internet menggeser peran media komunikasi lama sebagai
sumber informasi utama seperti surat kabar dan televisi untuk mendapatkan



kecepaton dan kemudohan akses atas informasi (Mutmainnah, dkk, 2020)
Digitalisasi televisi merujuk pada peralihon dan transmisi analog ke transmisi
digital. Perkembangan ini membawa sejumlah perubahan signifikan dalam industri
televisi dan berbagai aspek terkait.

i nikasi_dan minfo) sedang mengambil

mhkukmmﬁhhhmyuhlm ortal ber
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Gambar 1.1 Riset Nielsen Indonesia: TV Tetap Nomor Satu

ST | jonton ke platform streaming
melalul gadget mereka. Hal ini membuat industri televisi nasional maupun lokal
herbondong-bondong mengumbil langkah untuk memanfaatkan media sosial
dengan memberikan tayangan atau konten pada platform digital seperti youtube.

Salah satunya stasiun televisi lokal Reksa Birama Televisi (RBTV) yang
berada di Jogja vang mana Kini sudah  membuat komten digital dengan



memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan program mereka. Meskipun
dalam lingkup penayangan yang terbatas, RBTV mulai memanfaatkan platform
Youtube untuk memperluas sizran program secara langsung. Hal ini dilakukan
sebagai bentuk wpaya dalam menjaga eksistensi sehingga dapat bertahan ditengah
tren konten digital yang sedang ramai. Nama RBTV diambil dari inisial PT. Reksa
Birama Media sebagai instansi \ru.ngmmm pengelolaan manajemen RBTV
disamping adanya fakior lain untok mengambil inigial usaha media radio milik
Aris Yudani sebagai medin radio siaran yang cukupfemiima di Yogyakarta yang
lebih dikenal dengan Retjo Buntung, Adapun pmgnm—prum‘lmmm pada RBTV

~adalah Leyeh Leyeh, Obrolan Pagi, Kabar Jogja, Start Up Klinik. dan lain
wn (Aziz, 2023). Program pada RETV ﬂhﬁn tidak sebanyak stasiun
televisi lainnya. tetapi televisi lokal Jogja ini terus méncoba memberikan tayangan
dengan target dalam berbagai lapisan masyarakat dengan menghadirkan jenis
program informasi, hiburan maupun edukasi, Beberapa program RBTV dominan
mﬂihﬁa:lml acara otou jenis tayangan berbincang santai mﬁlm-disebut
tulkshaw.

Talkshow merupakan sebuah program televisi atau radio dimana seseorang
ataupun grup berkumpul bersama untuk mendiskusikan berbagai hal topik suasana
santai lapi serius, yang dipandu oleh seorang mnmr’{l_mm.lﬂﬂﬁ‘l Sant ini

talkeshew menjadi program televisi yang masih banyak d'gmlm oleh berbagai
kﬂmmﬁmmm konvensianal mavpun digital. Hal tersebut
diikuti oleh minat masyarakal don tren konten video berisi percakapan atau
bincang-bincang wpeﬁiwm saat ini menjadi salah satu konten video
vang diminati. Berkembangnya program tefkshow vang dihadirksn pada televisi
baik nasional maupun lokal pun sangat beragam dengan kensep vang unik. Salah
satunyva stasiun televisi lokal Reksa Birama Televisi (RBTV) vang berada di
Yogyakarta dengan salsh satw program tafkshow edukatf yaitu TalkCation.
Program TalkCation merupakan hasil kolabomsi antara Program Studi llmu
Komunikssi Universitas Amikom Yogyakarta dan RRTV  dengan pengemasan



anak muda vang memberikan tayangan hiburan informatif, inovatif, dan edukatif.
TalkCation adalah program talkshow yang mengedepankan sisi edukatif bagi
masyarakat, dimana program rafkshew inl dikemas secara santai dan juga
menghibur membahas topik yang diangkat. Program mi menghadirkan narasumber
- narasumber yang memiliki profesi unik sebagai gambaran kepada sudiens dan
juga ahli dibidangnya, Ta.ikf'a.tiuﬂ.'-ﬂ. ﬁﬁ-mempalcan generasi ke-5 yang
dikembangkan dan diproduksi oleh Mahasiswa AMIKOM angkatan 2020. Pada
Batch 5.0) ifi, TalkCation mmmn Selasa pukul 09.00 — 09.30 WIB
dnugutjﬂmﬁh & episode &pﬂtﬂ topik din mr&!mberflﬂgdihﬂmpkan dapat
‘memberikan adukﬂii sertn fnsiche baru kepada m Program safkshow ni
m miermiliki keunikan dimana tiap batch Mmm ciri khas dan
tema fallkshow-nya masing — masing sehingpa khalayak akan menemulkan berbagai
perubahan atan perbedann ditiap harch terutama pada visual mm Hal
mihh. W.ﬂwmhunt TalkCation, secara gambaran besar n'l.ctﬂ.ﬁf nﬁi-:.ﬁmg
;'knnq‘hqhhmn}'n karenn bentuk program yang fleksibel st mudmhuh_
Tentu karena hul tersebul membuat TalkCation mempunyai tmgm dan
rintangannya tersendini untuk meningkatkan rand awareness khalayak sebagai
sebih tayangan talkshow televisi lokal. '
Brand awarengs W“ sebagai Wﬂ pembeli potensial
tnk'_ummqh mwmbnll bﬂhmmk adalah anggota dari
kaingw.i produk tertentu” (Aaker, 1991), &#ﬂmﬂd:ulkan bahwa beberapa
tingkat brand awaromess bc'l‘d.lls-al‘l:lm il::hulh m dopat dikenal dan diimgat
kembali oleh konsumen sebagal The Ax

Gambar 1.2 The Awareness Pyramid (Aaker, 1991)



secara spontan sast pertama kali melihat. ada tahap ini juga sebuah produk
dapat dikatakan sudah mencapai puncak pikirn seseorang. Top of the Mind
menjadi impian semua produk untuk dapat mencapai tahap tersebut. Beberapa
tahapan tersebut merupakan bentuk dari brond awareness sebuah produk. Lahi,
untuk mencapai tahapan tersebut tentu sebuah produk atau dalam penelitian ini
yaitu TalkCation menciptakan perubahan baru tiap musimnya dengan melakukan



rebranding.

Rebranding merupakan upaya dilakukan oleh perusahaan untuk mengubah
total atan mempengaruhi sebuah brand yang telah ada agar menjadi lebih baik
dengan tidask mengabaikan fujuan awal perusahaan, wvaitu berorientasi laba
Rebranding bagi pthak perusahasan adalah swatu cara untuk memperkenalkan
perubshan posisi brnd di benak pmﬂik kepentingan dan sebgai identitas
pembeda dengan pessing (Muzellec. dkk, 2003y Bentuk rebranding yang
dilakukan oleh TalkCation meliputi tampitan visual yang dilakukan dengan tujuan
untuk meningkatkan kualitss program dan dapat memberikan  penambahan
hm‘.ﬂlﬁs dan Jmnlﬂlpm Branding ndulﬂim_’;‘m dilakukan untuk
embangun persepsi- Itl'n.nggnn mengenai staps kit M & Oskar, 2018).

Mquudm bertujuan untuk membangun suatt dmage ﬁupﬂhgan publik
m sebunh perusahasn atau produk dengan mempqﬂ;nﬂ nﬁuﬂl brand,
Dimana perhunyas TalkCation memperkual Arand value dengan melakukan
m:hmpilan visual dan audiovisual program tersebut. Namun, dengan
aktivitss pebvranding vang dilakukan setisp musimmya membual munculnya
pandangan konsumen terhadap frand identity pada program TalkCation sehingga
’m.humhhn sirategi rebramding baru uhingﬁ thpnl m"m_gkatk;m brand
awareness. yang. et batk Ilg!.

TalkCation melakukan rebrunding bukan hanya sebagai bentuk perubahan
karena adanya alasan terkait permasalahan afau ifra yang harus diubah, tetapi
rebramding yang terjadi pnd.n program ini menjadi salah satu ciri khas atau karakter
yang dilakukan setiap musimnya sebaga ﬂlﬁli. Dimana rebranding pada setiap
musim memiliki karakter dan alasannya masing-masing. Dengan demikian,

penelitian ini akan menganalisa bentuk strategi redranding pada program ia/ksfow
TalkCation sebagai upaya dalam meningkatkan brand awareness yang menjadi
salah satu barometer dan terciptanya scbush branding vang baik dan berhasil
dengan melihat perkembangan dunia digital markeiing yang sudah sangat pesal.
Dimana harapannya peneliti dapat memberikan dan menjzbarkan sebush bentuk



1.2.

strategi refranding yang dilakukan TalkCation terutama pada batch 5.0

Fokus Masalah dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telash dijelaskan, Dengan masifnya
perkembangan industr televisi dengan persaingan dan tantangan di tengah era
digital membuat RRTV turut nmhl:mﬁmnqtep terhadap programnya. Salah
satunva program  TalkCation selama penayangannya hingga baech 5.0 telah
melakukan rebramaing, dmthlimdﬂnhﬂrm sebagii salah satu bentuk upaya
untuk membentuk awareness khalayak Bentuk perubahan merek vang ditakukan
TalkCation cukup dominan padi beberapa elemen hingga menciptakan visual
_.hqnq‘]img berbeda dan unik di setiap musimnmhaslm, penelitian ini
akan berfokus mnugnnﬂllsls bagaimana bentuk M"MF"E dilakukan
aleh TalkCation dan seperti spa pengaruh rebranding MWWM:
khalayak terutama audiens program ini.

Hﬂ:g,ﬂus masalah dan rumusan dan penelitian ind ﬁdnJl.nh “'ﬁlpirnﬂnﬂ

strategi sebrandin: pada progmm talkshow TalkCation sebagai gpaya dalam

1.3

1.4.

‘meningkatkan brand awareness?”

.i‘j&_l.lln Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan bentuk
suﬁﬁ ;ﬁuﬂg muh Fﬂﬂlﬂi talksfow 'ﬂm sebapgal upays dalam
mcnmgﬂkmt brand awoareness seria memberikan :Efereu_ﬂ bentuk  strategi
rebranding yang dapat menjadi acuan untuk TalkCation selanjutnya.

Manfant Penclitian

1.4.1. Manfaat Akademis

Hasil penelitian ini dapat membernkan pengetahuan baru terkait pembelajaran
pada dunia pemasaran dan kreatif terkhususnya terhadap branding. Dimana pada
era saat ini, semua perusahsan bahkan individu menciptakan brand pada produk



atau diri mereka sehingga penelitian ini dapat memberikan pandangan baru tentang
strategi branding. Harapannya penelitian ini dapat dijadikan referensi dan nujukan
dalam mengembangkan ilmu pengetahusn pada perelitizn-penelition tentang
strategi rebranding.

1.4.2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghadirkan manfaat bagi lembaga atau
instansi Reksa Birama Televisi (RBTV) dolom mengetahui dan menentukan
strategi rebranding pada program fafichow TalkCation sebagai upays dalam

g M : . ;

1.5 Sistematika Bab
Usituk memberikan penjelasan yang lengkap pada penelitian ini, sistematika bab

sebagai berikut:

1. Bab I Pendshuluan : Dalam hab pendahulusn i berisikan latar belakang terkait
penelﬁ'iﬁ, feﬁ_.masa!ﬂhi rurmsan maesalah, fujuan penelitian, mmﬂ-peuelitiﬂ.u
dan sistematika mengenai penelitian yang dil.al'ukau.;.

2. "'Bab IT Tinjauan Pustaka : Dalam bab ini menjelaskan mengenal landasan teori
vang digunakan peneliti, beberapa penjabaran terkait penelitian terdahulu, dan
ketsngka konsep yang digunakan dalam penelitian.

3. Bab 1l Metodologi Penelitian : Datam hab metodologi penclitian ini menjelaskan
dan menjabarkan terkait paradigma penclitian, puﬁhtan penelitian, meotde
penelitian. subjek d.nnuhjlk pmdﬂ:m, sumber datn, teknik pengambilan data,
teknik analisis data, dan teknik keabsahan penelitian.

4. Bab IV Temuan dan Pembahasan @ Dalam bab ini akan memaparkan hasil temuan
penelitian yang dilakukan sebelumnya melalui observasi, wawancara ., dan
dokumentasi. Kemudian, peneliti menjelaskan melalsi pembahasan mengenai
penjabarzn dan kesimpulan dan hasil temwan penelitian.



5. Bab V Penutup : Dalam bab penutup ini, peneliti memaparkan kesimpulan yang

n
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